Flushing pipa fluidisasi
MUSRIATI, Nurbanat, Ir. Radianta Triatmadja, Ph.D

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

INTISARI

Teknologi fluidisasi di Indonesia merupakan teknologi yang relative
baru yang masih terus diteliti dan dikembangkan agar n__ijadi te¢ >logi yang
tepat puna dan aplikatif. Te'—ologi Fluidisasi ini telah d _li ;ikan oleh US
Army Corp of Engineer untuk pemeliharaan alur Pelabuhan Ana Maria di Florida
pada tahun 1986, dan proyek sand bypassing di Oseanide California pada tahun
1990. Namun setelah beroperasi beberapa tahun kedua proyek itu berhenti, karena
terjadi masalah clogging atau penyumbatan pada pipa fluidisasi. Beberapa
penelitian mengenai teknologi fluidisasi yang telah dilakukan di Laboratorium
Hidrologi-Hidraulika Uw.M juga mengalami masalah yang sama, yaitu
penyumbatan lubang perforasi. Untuk itu penelitian ini mengkaji masalah flushing
atau pembilasan pada pipa fluidisasi diharapkan bisa mengatasi masalah
penyumbatan pada lubang perforasi.

Pengujian model flushing ini dilakukan pada model fluidisasi d gan
lubang perforasi WL dan model lubang perforasi model WL yang dimodifikasi
dengan curat dan karet.Tujuannya adalah untuk mengetahui effesiensi flushing
pada kedua model tersebut. Model flushing ini menggunakan model pipa
fluidisasi yang tembus pandang (akrelik) dan pipa flushing dari PVC. Model
divareasi pada konsentrasi sedimen yang dimasukkan ke dalam pipa fluidisasi
yaitu 0,25; 0,5;0,75; dan 1 volume pipa fluidisasi. Pengujian model flus. g
dilakukan dengan vareasi lamanya odel diflushing (durasi) yaitu 5,10, 15, dan
20 menit.

Dari analisis dimensi variabel yang berpengaruh didapatkan p«  _.unaan
dasar total angkutan sedimen di dalam pipa yang termasuk flushing pipa fluidisasi.
Persamaan dasar total angkutan sedimen (g,) pada pipa fluidisasi dengan lubang
perforasi modet WL dan pipa fluidisasi dengan model lubang perforasi adalah
sama, hanya angka koefisiennya yang berbeda. Dari hasil pengujian, flushing pada
pipa dengan lubang perforasi dengan curat dan karet mempunyai kemampuan
memflushing lebih rendah daripada pipa fluidisasi dengan lubang perforasi tipe
WL. Dari hasil pengujian laboratorum dan hitungan dengan persamaan dasar
dihasilkan bahwa flushing dapat menghasilkan effektivitas yang cukup tinggi pada
konsentrasi sedimen tidak lebih dari 55%. Flushing pada konsentrasi sedimen
yang tinggi bisa dilakukan dengan cara water hammer. Persamaan dasar -~ ~'~1tan
total load (g; = kg/dt.m) yang dapat diturunkan adaiah :
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dimana K; a** " "3 ' ™" wr’ k pipad gan lubang perforasi tipe WL

dan K adalah angka koefisien untuk pipa dengan lubang perforasi dengan curat
dan karet,
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